TINJAUAN PADA KAIDAH FIQHIYYAH “AL’IBROH FIL
IBADAH BIMA FI DZONNIL MUKALLAF WA MA FI NAFSIL
AMRI, WA FIL MU'AMALAH BIMA FI NAFSIL AMRI”
DALAM PERSEPEKTIF 4 MADZHAB

Ahmad Muhammad Sa’dul Kholgi
Institut Keislaman Abdullah Fagih (INKAFA) Gresik
ahmadmuhammadsadulkholgi@gmail.com

Abstrak: Pentingnya akan kedudukan kaidah fighiyyah
adalah sesuatu yang tidak bias dipungkiri oleh para ulama
apalagi selain mereka, sebab nash- nash Quran dan hadist
terbatas sementara kejadian dan peristiwa yang dialami
manusia terus bertambah banyak dan bermacam-macam
yang bentuknya yang mana tiap dari kejadian itu menuntut
untuk diketahui hukumnya dalam syariat islam, maka dari sini
para ulama pengambil dari nash- nash tersebut beberapa
kaidah baik itu kaidah fighiyyah atau kaidah ushuliyyah yang
bisa diterapkan diwaktu kapanpun dan dimananapun supaya
membantu para fuqoha dan ulama untuk mengetahui hukum
dari peristiwa yang baru. Diantara kaidah fighiyyah yang
menempati posisi terpenting dalam hal ini adalah kaidah:
” Al'ibrob Fil 1badah bima fi dzonnil mukallaf wa ma fi nafsil amr,
wa fil mu'amalah  bima fi nafsil amr” karena kaidah ini
berhubungan dengan hal yang tidak tetrlepaskan dari
kehidupan seorang hamba yaitu hubungan mereka dengan
penciptanya (ibadah) dan hubungan mereka dengan sesama
(mu’amalah).

Kata Kunci:

Pendahuluan

Diantara keistimewaan dari syariat islam adalah mempunyai
sifat fleksibel dan global, artinya bisa diterapkan diwaktu yang berbeda
dan lokasi yang tidak sama serta bisa diterapkan secara menyeluruh.
Rosulullah shollallahu ‘alaihi wa sallam diutus oleh Allah ta’ala sebagai
pungkasan para nabi dan utusan dan syariatnya sebagai penutup dari
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syariat- syariat nabi sebelumnya, sementara wahyu dari Allah sudah
berhenti dengan wafatnya Rosulullah dan kejadian- kejadian baru yang
perlu diketahui hukumnya dalam islam terus muncul, adalah termasuk
tugas para ulama sebagai pewaris para nabi untuk memberitahu
hokum tersebut, berangkat dari hal ini para ulama mengumpulkan
semua masalah- masalah yang disebutkan oleh para ulama terdahulu
di kitab mereka, kemudian mereka analisa unsur- unsur yang sama,
mana yang berbeda dan mereka tinjau dari dalil- dalilnya akhirnya
muncul yang namanya kaidah fighiyyah.

Kedudukan akan pentingnya kaidah fighiyyah sudah tidak
diragukan lagi karena dia bisa membantu para ulama dalam
mengetahui hukum banyak kejadian dan berbagai aspek melalui lafadz
sedikit yang mengikat masalah- masalah fikih tersebut bahkan
kejadian baru yang belum disebutkan oleh ulama sebelumnya pun juga
bisa dianalisa untuk diketahui hukumnya lewat kaidah fighiyyah ini.

Pembahasan
» APlibroh Fil Ibadah bima fi dzonnil mukallaf wa ma fi nafsil
amt, wa fil mu’amalah bima fi nafsil amr”

Maksud dari kaidah fighiyyah ini yaitu: dalam ibadah yang
dilakukan oleh seseorang dianggap sah jika sesuai dengan 2 hal,
pertama hukum syariah pada kenyataan yang ada, yang kedua sesuai
dengan perasangka seorang hamba yang melakukannya. Dan transaksi
(mu’amalah) seseorang dianggap sah jika sesuai dengan hukum
syari’ah dalam kenyataan yang ada tanpa melihat perasangka seorang
hamba yang melakukannya.'

Contoh yang menjelaskan kaidah ini: misalnya ketika seseorang
ingin melakukan puasa maka jika dia berbuka puasa untuk sahnya
harus terpenuhi 2 hal yang pertama dia mengetahui bahwa waktunya
adalah setelah terbenamnya matahari dalam syariat islam dan yang
kedua dia juga harus mencari tahu bahwa ketika dia berbuka matahari
benar- benar sudah terbenam schinggah itu sebagai dasar dari
prasangkanya dia.

Adapun dalam transaksi antara sesama hamba (mu’amalah)
maka syaratnya adalah kesesuaian kenyataan yang ada dengan hukum
islam tanpa melihat prasangka seorang hamba. Misalnya ketika
seseorang menjual mobil orang tuanya yang dia sangka masih hidup

! Mausu’ah al qowaid wadh dhowabit, An-nadawy, juz: 1 hal:318.
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dan dia satu-satunya ahli warisnya, ternyata ketika dia melakukan
transaksi jual beli tersebut orang tuanya sudah meninggal, jual beli ini
hukumnya sah karena pada kenyataannya dia menjual barang milik dia
sendiri dan tidak dilihat prasangka si mukallaf (hamba) yang pada
waktu transaksi dilakukan dia menyangka itu barang orang lain.

Pentingnya kaidah dan hubungannya dengan kaidah yang lain

Kaidah :” A/ibrob Fil Ibadah bima fi dzonnil mukallaf wa ma fi nafsil
amr, wa fil mu'amalah bima fi nafsil amr 7 mempunyai peran penting
dalam penerapan dan mengetahui hukum islam hal ini bisa diketahui
dari poin- poin dibawah ini:

e Kaidah ini mempunyai hubungan erat dengan 2 kaidah
fighiyyah yang pokok (intl)) yang berbunyi  “Alumuru
bimagoshidiba” dan kaidah “AL-Yaginu la yazuln bisy-syakki” yang
mana kedua kaidah ini dijuluki oleh para ulama ahli fikih dengan
nama “Al-Qowaid Al-Kubro”

e Kaidah ini termasuk penerapan dari prinsip islam yang intinya
menghilangkan berat dan memberikan pada mukallaf (seorang
hamba) kemudian dalam menjalankan ibadah sehinggah
memberikan hukum sah pada perasangka mereka saja tidak
harus yakin.

e Kaidah ini mempunyai andil di kebanyakan atau hampir
keseluruhan pembahasan fikih karena dalam fikih yang dibahas
adalah hubungan antara seorang hamba dengan tuhannya dan
hubungan seorang hamba dengan sesama.

e Dalam penerapan kaidah ini seorang hakim akan bisa
merasakan kemudahan sebab dalam pemutusan hukum dalam
transaksi (mu’malah) antara masyarakat yang dilihat adalah
kenyataan yang ada.

e Menutup tujuan atau maksud buruk dari si pelaku, karena niat
dan maksud tidak ada pengaruhnya dalam keabsahan transaksi.”

e Dalam ilmu ushul fikih kaidah juga mempunyai tempat
tersendiri yang mana oleh para ulama ushul fikih mengupas
kaidah ini ketika mereka membahas tentang definisi “Sibbah”

2- qoidah “A/-ibrob fil mn’amalab bima fi nafsil anri la bima fi dzonnil mukallaf”, DR. Bu
bakr shiddhiqi, hal: 5.
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atau sahnya sebuah ibadah dan lainnya ibadah dalam syariah
islam.’

Dalil kaidah

Kaidah ini diambil oleh para ulama dari dalil- dalil syariah

sebagai berikut:

Firman Allah ta’ala: (s ¥) Ludi & QIS Y) dar ayat ini para
ulama menyebutkan kalo ibadah adalah hubungannya dengan
Allah (hagqullah) yang mana itu tidak mungkin kita pakai yakin
maka dicukupkan disitu perasangka yang kuat saja.

Firman Allah ta’ala: #8all ) ey 15l 5 JIaldly oS oS0 gl | 5185 Y )
P(salad il 5 YL Gl I sal (10 B8 1 518U yang mana dari ayat ini
diambil hukum bahwa tidak boleh mengambil harta orang lain
dengan cara yang tidak benar melalui keputusan hakim, akan
tetapi yang dianggap adalah kenyataan yang ada dalam transaksi
tersebut.

Hadits yang berbunyi: ¢l & Gl saall jaild aidla 8 aSoal el 13) "
"ade ° Yang mana dalam hadist ini Rosulullah menyuruh
seseorang yang sholat ketika ragu hendaknya memakai
prasangkannya yang kuat.

Hadist Rosulullah yang berbunyi:

cu.a:uu,né.n\ UJS.IU\?S.AAMM (a..aaj\‘;\.ubﬂub c‘).uul.a\bu\“
MGALAJU el 33y dM&A‘de@aﬁu ‘dq..a‘u\ Cadls

&k o A G G
Dari hadist ini para ulama mengambil hukum bahwa dalam
transaksi yang terjadi antara para hamba adalah melihat pada
kenyataan yang ada.

Sejarah kaidah

Para ulama’ terdahulu dalam madzhab syafi’i seperti imam

syafi’i dan yang lainnya pada masa beliau belum menyebutkan kaidah

3- Albahrul mubhit, imam zarkasyi, juz: 2 hal: 16-19.

4- Al- Baqoroh, Ayat 268.

5- Al- Baqgoroh, Ayat 188.

- shohih bukhori, kitabuz zakat, hadist nomer 1355. Shohih muslim, kitabuz zakat,
nomer hadist 1022.

7- shohih bukhoti ,hadist nomer 2458.
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ini sebagaimana hasil penelitian kami akan tetapi yang pertama kali
menyebutkan kaidah ini adalah ulama’ yang tergolong mutaakbkbirin
atau ulama yang muncul pada masa akhir yaitu syekh Zakariyya Al-
Anshori yang wafat pada tahun 926 Hijriyyah akan tetapi beliau hanya
menyebutkan sebagian kaidah bukan keseluruhannya,” kemudian
disempurnakan oleh syekh ibnu hajar Al-Haitsami yang wafat pada
tahun 974 Hijriyyah.”

Adapun dalam malikiyyah maka yang pertama yang
menyebutkan kaidah ini adalah syekh Abul Abbas Al-Wansyarisi yang
wafat pada tahun 914 Hijriyyah." Sementara dalam madzhab hanafi
ditemukan bahwa yang menyebutkan kaidah ini adalah ibnu Nujaim
yang wafat pada tahun 970 Hijriyyah.'' Dan yang terakhir dalam
madzhab Hanbali yang pertama menyebutkan kaidah ini adalah Ibnu
Najjar Al-Futuhi yang wafatnya pada tahun 970 Hijriyyah.'”

Dari sini bisa diketahui bahwa kaidah ini munculnya adalah pada abad
ke 10.

Permasalahan yang dikecualikan dari kaidah
Seperti kaidah fighiyyah yang lain kaidah fikih ini memilik
pengecualian atau tidak diterapkan di dalamnya kaidah ini sebab
sebagaimana yang diketahui bahwa kaidah fighiyyah dalam
penerapannya itu siftanya “Aghlabiyyah” artinya kebanyakan tidak
mencakup keseluruhan, akan tetapi pengecualian ini pun ada landasan
dan dasarannya.
Adapun masalah yang keluar dari kaidah ini adalah sebagai berikut:
e Orang yang sholat di belakangnya seorang imam yang disangka
punya wudhu (bersuci) ternyata dia tidak punya, maka dihukumi
sah.”

e Diantara sahnya sholat jumat adalah tidak didahului oleh sholat
jumat lain di satu desa, hal ini (didahului atau tidaknya) dasarnya

8- Asnal matholib, Syekh Zakariyya Al-Anshori, juz:2 hal: 151.
9- Tuhfatul Muhtaj, Ibnu hajar Al-Haitsami, juz: 1 hal: 105.

10- Tdhohus Salik, Al-Wansyarisi, hal: 70.

1. Al-Asybah Wan Nadhoir. Ibnu Nujeim, hal: 134- 135.

12- Muntahal irodat, Ibnu Najjat, juz: 3 hal: 103.

13- Al-Asyhbah wan Nadhoir, imam Suyuti, hal: 157.
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adalah pada perasangka mukallaf saja tanpa melihat kenyataan
yang ada."*

Penerapan kaidah

Penerapan kaidah ini mencakup berbagai bab dalam ilmu fikih

oleh karena itu disini saya akan membagi masalah- masalah fikih yang

masuk dalam penerapan kaidah ini sesuai dengan bab masing- masing
dalam kitab fikih:

A.

Ibadah

Jika ada air suci serupa dengan air najis ditempat yang berbeda
kemudian ketika seseorang mau sholat dan wudhu dengan salah
satu air tanpa melakukan ijtihad maka sholatnya tidak sah."”
Orang sholat ragu (tidak punya perasangka) akan masuknya
waktu kemudian langsung sholat dan ternyata waktunya sudah
masuk, maka sholatnya tidak sah.'’

Orang yang melakukan tayammum -yang mana disyaratkan
dalam sahnya tayammum masuknya waktu sholat- tanpa
menyangka apakah waktu sholat sudah masuk atau belum,
ternyata waktunya sudah masuk dalam kenyataan yang ada,
maka tetap dihukumi tidak sah.'’

Orang yang puasa ditempat yang gelap tidak ada matahari tanpa
melakukan ijtihad dulu tapi ternyata puasanya menepati sesuai
waktunya maka puasa tersebut dihukumi tidak sah."

Orang yang sholat membawa barang yang disangka suci
ternyata barang tersebut najis, maka sholatnya tidak sah."”
Ketika seseorang bertayammum dengan sebab tidak ada air
dalam perasangkanya tapi dalam kenyataannya air ada, maka
orang tersebut tayammumnya tidak sah.”

Orang berbuka puasa dikira sudah terbenam matahari ternyata
belum, maka dia harus mengganti (mengqodhoi) puasanya.”

14- Tuhfatul Muhtaj, Ibnu Hajar, juz:2 hal: 429.

15- Al-Asyhbah wan Nadhoir, Imam As-Subuki, hal: 166.

16- Al-Asyhbah wan Nadhoir, Imam As-Subuki, hal: 167.

17- Al-Mantsur fil Qowaid, imam Zarkasyi, juz: 2 hal: 267.

18- Al-Mantsur fil Qowaid, imam Zarkasyi, juz: 2 hal: 267.

19- At-Tamhid fi takhrijil furv’, Imam Asnawi, juz: 1 hal: 66.

20- Qowaidul Ahkam Fi Masholihil Anam, Izzuddin bin Abdis Salam, juz: 2 hal: 64.
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e Sholatnya seseorang yang menyangka sudah masuk sholat
ternyata belum masuk, maka sholatnya tidak sah.”

e Sholat menjadi makmum seorang yang disangka muslim
ternyata dia orang kafir, maka sholatnya tidak sah.”

e Orang yang mengeluarkan zakat dari harta yang dikira itu
miliknya ternyata yang dikeluarkan bukan miliknya, maka
zakatnya tidak sah.”

e Mengeluarkan zakat diberikan kepada orang yang dikira
termasuk miskin ternyata dia bukan miskin, maka zakatnya tidak
sah.”

e Ber’i’tikaf di tempat yang dikira masjid ternyata bukan masjid,
maka ’tikafnya tidak sah.*

e Wukuf dalam ibadah haji jika jatuhnya pada tanggal 10
dzulhijjah dalam perasangka para hamba tapi ternyata itu
tanggal 9 dzulhijjah dalam kenyataannya, jika hal ini terjadi pada
sebagian orang saja yang tergolong sedikit maka wajib bagi
mereka mengqodhoi hajinya, jika semua atau sebagian besar
para pelaksana ibadah haji maka hukumnya sah. Sebab ada
masyaqqob atau keberatan hukum yang terjadi.”’

e Jika seorang yang dalam perjalanan melakukan sholat qoshor
menjadi makmum seorang yang disangkanya sholat qoshor juga
tapi ternyata tidak, maka sholat qoshornya tidak sah.”

B. Mu’amalah

e Ketika seseorang menjual harta orang tuanya yang dikira masih
hidup ternyata sudah meninggal dan itu harta warisannya maka
jual belinya dihukumi sah.”

21- At-Tamhid fi takhrijil fure’, Imam Asnawi, juz: 1 hal: 66.

22- Al-Mantsur fil Qowaid, imam Zarkasyi, juz: 2 hal: 353.

23- Qowaidul Ahkam Fi Masholihil Anam, Izzuddin bin Abdis Salam, juz: 2 hal: 64.
24- Qowaidul Ahkam Fi Masholihil Anam, Izzuddin bin Abdis Salam, juz: 2 hal: 64-
65.

%~ Qowaidul Ahkam Fi Masholihil Anam, Izzuddin bin Abdis Salam, juz: 2 hal: 65.
26- Qowaidul Ahkam Fi Masholihil Anam, Izzuddin bin Abdis Salam, juz: 2 hal: 66.
27- Qowaidul Ahkam Fi Masholihil Anam, Izzuddin bin Abdis Salam, juz: 2 hal: 66.
28- Al-Majmu’, Imam An-Nawawi, juz: 4 hal: 347.

2- Al-Asybah Wan Nadhoir, imam As-Subuki, juz: 1 hal: 163.
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Menjual budak yang dikira kabur ternyata sudah kembali, maka
hukumnya sah.”

Memberikan, mewakafkan atau menghadiahkan sesuatu yang
disangka miliknya ternyata bukan miliknya, maka hukumnya
tidak sah.”

Seseorang yang menerima menjadi wakil orang lain untuk
memerdekakan budak lalu dia melaksanakan tugas tersebut
dalam perasangkanya itu budak orang yang mewakilkan ke dia
ternyata budak tersebut adalah budak dia sendiri, maka
dihukumi tetap sah.”

Ketika seseorang disuruh menyuguhkan makanan ke orang lain
yang dalam perasangkanya itu makanan orang yang menyuruh
dia untuk menyuguhkan ternyata makanan tersebut milik orang
lain, maka wajib bagi dia mengganti makanan tersebut.”

Jika seseorang memindahkan hutang ke orang lain (hawalah)
yang masih belum menghutangi dia tapi ternyata setelah itu dia
hutang kepadanya maka akad tersebut dihukumi sah.™

Bab Nikah (Al-Akhwal Asy-Syakhsiyyah)

Melihat seorang wanita dikira orang lain kemudian dia berkata
pada laki-laki yang disampingnya: saya nikahkan kamu dengan
perempuan ini, terus dia setuju dan ternyata wanita itu adalah
anaknya, maka hukum pernikahannya sah.”

Berkata pada seorang wanita yang dikira orang lain:”saya
ceraikan kamu” ternyata itu istrinya, maka hukumnya sah dan
wanita itu terceraikan.”

Menikahi wanita dalam masa penantian yang ditinggal suaminya
bepergian ke negara lain yang tidak ada kabarnya dan dikira

30- Al-Asybah Wan Nadhoir, imam As-Subuki, juz: 1 hal: 163.

31- Qowaidul Ahkam Fi Masholihil Anam, Izzuddin bin Abdis Salam, juz: 2 hal: 66.
32- Qowaidul Ahkam Fi Masholihil Anam, Izzuddin bin Abdis Salam, juz: 2 hal: 67.
- Qowaidul Ahkam Fi Masholihil Anam, Izzuddin bin Abdis Salam, juz: 2 hal: 67.
34 Hasyiatul ‘Abbadi ‘alal Ghurorul bahiyyah, syekh Al-‘Abbadji, juz: 3 hal: 145.

- Majalah “Shohifah Al-Madinah Al-Munawwaroh, DR.Abdul Ilah ‘Urfuj, edisi:
30-11-2012.

- Minhajut tholibin, Imam An-Nawawi, hal: 232.
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masih hidup ternyata sudah mati, maka hukumnya sah dalam
pendapat yang kuat.”

Bab Jinayat
e Scorang yang membunuh orang lain dikira itu pembunuh
ayahnya maka orang tersebut terkena hukum gishos dalam
pendapat yang kuat.”

e Membunuh orang lain disangkanya dia orang budak ternyata dia
merdeka sama dengan dia, maka dia terkena hukum Qishos.”

Kesimpulan

Dari penelitian diatas bisa disimpulkan hal- hal penting sebagai
berikut: Kaidah fighiyyah ~.A/%broh Fil Ibadah bima fi dzonnil mukallaf wa
ma [i nafsil amr, wa fil mu'amalah bima fi nafsil amr” mempunyai peran
yang penting dalam syariat islam khususnya dalam kajian fikih.
Munculnya kaidah fighiyyah ini pada abad ke 10.

Kaidah fighiyyah ”.A/%broh Fil 1badabh bima fi dzonnil mukallaf wa
ma fi nafsil amr, wa fil mu'amalah bima fi nafsil amr ” memiliki landasan
dalil dari Quran dan Hadits.

Penerapan kaidah fighiyyah “.A/%brobh Fil 1badabh bima fi dzonnil
mukallaf wa ma fi nafsil amr, wa fil mn'amalah bima fi nafsil amr
merupakan hal yang disepakati oleh 4 madzhab.

Kaidah fighiyyah ”.A/7broh Fil 1badabh bima fi dzonnil mukallaf wa
ma fi nafsil amr, wa fil mu'amalab bima fi nafsil amr” dalam penerapannya
hampir menyeluruh di seluruh bab- bab fikih.
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